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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa mengelompokkan hewan berdasarkan 
makanannya di kelas IV SD Negeri 2 Wombo melalui pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Terdiri beberapa aspek perlakuan dan pengamatan utama yaitu  
peningkatan kemampuan mengelompokkan hewan berdasarkan makanannya 
dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri atas dua 
siklus dan setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan  di SD Negeri 2 Wombo dengan 
melibatkan 14 orang siswa terdiri atas 5 orang laki-laki dan 9 orang perempuan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh ketuntasan 
klasikal 50% dan daya serap klasikal 64,85%. Pada tindakan siklus II diperoleh 
ketuntasan klasikal 92,85% dan daya serap klasikal 71,14%. Hal ini berarti 
pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai 
daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 80%. 
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal pada 
kegiatan pembelajaran siklus II, hasil penelitian bahwa perbaikan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan kemampuan mengelompokkan hewan berdasarkan makanannya 
pada siswa kelas IV pada pembelajaran Sains di SD Negeri 2 Wombo. 
Kata Kunci: Mengelompokkan Hewan Berdasarkan Makanannya, Kooperatif 
Tipe STAD 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran IPA sebagai bagian dari pendidikan umumnya memiliki 
peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu berfikir 
kritis, kreatif, logis dan berinisiatif. Tugas guru adalah menciptakan suasana 
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik 
dan bersemangat. Suasana pembelajaran yang demikian akan berdampak positif 
dalam pencapaian prestasi belajar. Seorang guru harus memiliki kemampuan 
 
 
119 
 
dalam memilih pendekatan pembelajaran dan sekaligus menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat untuk menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif. 
Ketidaktepatan penggunaan metode mengajar sering menimbulkan kejenuhan 
dalam mengikuti pelajaran dan materi yang diajarkan kurang dapat dipahami 
sehingga mengakibatkan siswa menjadi apatis. 
Observasi yang dilakukan dalam situasi belajar mengajar, peneliti 
memperoleh data kegiatan pembelajaran Sains di kelas IV SD Negeri 2 Wombo  
masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah dan kegiatannya lebih 
berpusat pada guru.  Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. 
Selain dari observasi dilakukan, peneliti melakukan tes awal kepada siswa 
kelas IV untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa dalam pembelajaran 
sains, tampak bahwa pada umumnya siswa kurang memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, hal ini terlihat dari ketidakmampuan siswa menyelesaikan 
soal latihan yang diberikan dimana ketuntasan klasikal yang dicapai hanya 65 % 
dan daya serap hanya 55%, nilai-nilai tersebut masih jauh dari standar minimal 
ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu sebesar 80% dan daya serap 65% 
(Depdiknas 2001).  
Berdasarkan hasil temuan di atas, hal itulah yang menyebabkan rendahnya 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran sains, jika masalah tersebut tidak dapat 
diatasi maka akan berdampak buruk bagi siswa, terutama pada mutu dan kualitas 
pembelajaran Sains di sekolah dasar tersebut. Olehnya itu, peneliti bermaksud 
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengadakan suatu Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan kemampuan mengidentikasi 
hewan berdasarkan makanannya melalui penerapan model kooperatif tipe STAD 
di kelas IV SD Negeri 2 Wombo” 
Penggunaan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran sains 
merupakan salah satu alternatif yang dapat dipergunakan untuk dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi hewan berdasarkan 
makanannya dalam pembelajaran Sains, karena dengan model pembelajaran 
kooperatif ini siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah. 
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Suherman (2003:42) menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif 
mencakup suatu kelompok kecil anak  yang bekerja sebagai sebuah team untuk 
menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan 
bersama.Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman sebaya yang 
berinteraksi antara teman sebagai sebuah team dalam menyelesaikan atau 
membahas suatu masalah”. Ibrahim, dkk (2000 : 34) menyatakan bahwa “di dalam 
pembelajaran kooperatif anak  dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri atas 4 sampai 5 anak .Setiap kelompok harus heterogen, terdiri dari 
laki-laki dan perempuan, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah”. 
Pembelajaran koperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk 
sosial yang penuh ketergantungan dengan otrang lain, mempunyai tujuan dan 
tanggung jawab bersama, pembegian tugas, dan rasa senasib. Dengan 
memanfaatkan kenyatan itu, belajar berkelompok secara koperatif, siswa dilatih 
dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, 
tanggung jawab.Saling membantu dan berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialisasi 
karena koperatif adalah miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar 
menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
Model pembelajaran koperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksu konsep, 
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar 
kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4 – 5 
orang, siswa heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi, 
dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. 
Pembelajaran model STAD memiliki fase-fase sebagai berikut menurut 
Rusman (2010:68): 1) fase I: penyajian kelas, 2) fase II: Pembagian kelompok, 3) 
fase III: latihan terbimbing, 4) fase IV: evaluasi, dan 5) fase V: penghargaan 
kelompok 
 Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah penggunaan model kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi hewan berdasarkan 
makanannya pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Wombo? 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi hewan berdasarkan 
makanannya pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Wombo melalui penggunaan model 
kooperatif tipe STAD. 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti: 1) 
bagi siswa: meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Sains setelah 
diterapkannya metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, 2) bagi guru: dengan 
adanya hasil dari penelitian ini, guru dapat mengetahui penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, 3) bagi sekolah: hasil penelitian ini 
memberikan sumbangan yang baik khususnya dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran Sains. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral yang dicantumkan 
Kemmis dan Mc Taggart (Dahlia, 2012:29). Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, 
yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) 
Refleksi. Tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram alur desain penelitian diadaptasi dari model Kemmis dan 
Mc.Taggart (Dahlia, 2012:29) 
Keterangan 
0 : Pra Tindakan 
1 : Rencana  
2 : Pelaksanaan  
3 : Observasi  
4 : Refleksi  
5 : Rencana  
6 : Pelaksanaan  
7 : Observasi  
8 : Refleksi  
A. : Siklus 1 
B. : Siklus 2 
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Setting dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Wombo. Subyek penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV berjumlah 14 orang siswa, terdiri dari 5 orang siswa 
laki-laki dan 9 orang siswa perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 
2013/2014.  
Rencana Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini direncanakan minimal dua 
siklus dimana setiap siklus memiliki tahapan sebagai berikutt; 1) perencanaan, 2) 
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. 
Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif: 
1. Data kuantitatif yaitu berupa kemampuan siswa menyelesaikan soal tentang 
materi pelajaran Sains yang diajarkan yang terdiri dari hasil tugas siswa, 
hasil tes awal dan tes akhir. 
2. Data kualitatif yaitu data aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran Sains 
serta data kesulitan siswa dalam memahami materi. 
Cara Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara: 1) observasi 
yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
lembar observasi, 2) catatan ini bersifat lebih umum, yang menyangkut tempat 
penelitian, baik dari jumlah siswa, guru, sarana dan prasarana yang tersedia 
pada lokasi penelitian dan hal-hal lain yang terjadi dalam proses pelaksanaan 
tindakan. 
Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Data kuntitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir Data tersebut 
kemudian diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Sumber: KKM SD Negeri 2 Wombo). 
1. Persentase daya serap individu = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap 
individu > 65%. 
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2. Ketuntasan belajar secara Klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x100% 
Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 70% siswa yang 
telah tuntas. 
Teknik Analisis Data Kualitatif 
Data yang dikumpulkan kemudian diolah, dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil observasi catatan 
lapangan dan pemberian tes. 
Adapun tahap-tahap analisis data menurut Milles dan Huberman adalah 
sebagai berikut: 1) mereduksi data, 2) penyajian data, 3) verifikasi/penyimpulan 
Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dengan 
siswa yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis dan dinyatakan dalam 
bentuk persentase (Depdiknas, 2004: 37),  yang dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
Persentase nilai rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
>NR 90% sangat baik  
<NR 90% - 70% baik  
<NR 70% - 50% cukup  
<NR 50% - 30% kurang  
<NR 30% -10% sangat kurang 
Indikator Keberhasilan Kinerja 
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila 
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Wombo selama proses pembelajaran 
mengalami peningkatan. Hal ini akan ditandai dengan daya serap individu 
minimal 65% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 70% dari jumlah siswa 
yang ada. Ketentuan ini sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
diberlakukan di SD Negeri 2 Wombo. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra Tindakan  
Untuk mengawali pelaksanaan kegiatan tindakan siklus I dan siklus II 
peneliti melakukan observasi kelas IV di SD Negeri 2 Wombo terlebih dahulu 
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dalam proses belajar mengajar dari awal hingga akhir pembelajaran. Dari hasil 
observasi yang dilakukan diketahui bahwa dalam proses pembelajarannya masih 
menggunakan metode ceramah atau model pembelajaran konvensional yang 
dalam hal ini pembelajaran berpusat pada guru, sehingga kondisi sistem belajar 
masih belum produktif secara maksimal. Sehingga siswa-siswi lebih cenderung 
mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, Sehingga siswa 
belum berada dalam tatanan kooperatif. Oleh Karena itu sistem pembelajaran 
yang akan digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 
mana dalam hal ini pelaksanaannya yaitu mengelompokan siswa yang akan 
menjadi subjek penelitian yaitu peneliti memilih siswa-siswi yang berada di kelas 
IV SD Negeri 2 Wombo, dimana tingkat kemampuan siswa kelas tersebut masih 
kurang produktif dalam proses KBM, sehingga peneliti memilih model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai model pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan di kelas tersebut. 
Adapun hasil analisis tes awal pra tindakan di tampilkan dalam bentuk 
tabel sebagaimana terlihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Analis Tes Awal Pra Tindakan 
Aspek Perolehan Hasil 
Skor Tertinggi 80 
Skor Terendah 40 
Nilai rata-rata 63,42 
Jumlah siswa 14 orang 
Jumlah siswa yang tuntas 5 orang 
Presentase Ketuntasan Klasikal 35,71% 
Presentase Daya Serap Klasikal 63,42% 
 
Dilihat dari hasil nilai rata-rata siswa tersebut maka peneliti mambentuk 
kelompok kooperatif yang heterogen. Dalam pembentukan kelompok ini siswa 
dikelompokan berdasarkan tingkat kemampuan yang tinggi, sedang dan rendah. 
Pada tahap selanjutnya peneliti akan melakukan tindakan pembelajaran sesuai 
dengan skenario pembelajaran yang akan diterapkan pada siswa kelas IV tersebut 
dengan model kooperatif tipe STAD. 
Tindakan Siklus I 
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Tindakan siklus I dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah dibuat yaitu 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi 
pengelompokkan hewan berdasarkan makanannya. 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Hasil observasi guru disajikan dalam bentuk tabel aktivitas guru 
sebagaimana terlihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Perolehan 
1. Penampilan guru (rapi dan sopan) 3 
2. Menjelaskan maksud pembelajaran 2 
3. Menyediakan alat bantu pembelajaran dan sumber belajar yang 
diperlukan 
2 
4. Pembentukan kelompok belajar 2 
5. Kemampuan penguasan materi 3 
6. Kemampuan dalam menyampaikan pelajaran 2 
7. Kemampuan mengimplementasikan pemberian bimbingan 
secara keseluruhan 
3 
8. Kemampuan mengkondisikan kelas 3 
9. Kemampuan memotivasi siswa 2 
10. Kemampuan mengaktifkan siswa  2 
11. Kemampuan memberikan bimbingan dalam diskusi kelompok 3 
12. Kemampuan menjadi fasilatator dalam diskusi kelas  3 
13. Keterampilan memberi pertanyaan pada siswa   3 
14. Kemampuan merespon pertanyaan siswa   3 
15. Keterampilan menggunakan alat evaluasi  3 
16. Keterampilan menyimpulkan hasil belajar siswa 3 
17. Kesan umum pemberian materi pelajaran 3 
18. Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien 2 
19. Kesan umum penggunaan fasilitas belajar 2 
Jumlah Skor 49 
Skor Maksimal 76 
Persentase  64,47 % 
Dalam pelaksanaan tindakan data hasil observasi guru  siklus I diperoleh 
64,47%. Hal ini menunjukan bahwa hasil observasi terhadap guru masuk dalam 
kategori cukup. Sehingga proses pembelajaran guru perlu lagi diperbaiki pada 
tindakan selanjutnya. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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         Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Perolehan 
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran  3 
2. Kekondusifan suasana pembelajaran 3 
3. Keantusiasan siswa dalam mengerjakan tugas 3 
4. Keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 2 
5. Keberanian siswa dalam mengerjakan tugas di depan kelas 2 
6. Keberanian siswa dalam menyajikan temuannya 2 
7. Keberanian siswa dalam bertanya 3 
8. Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan guru 3 
9. Suasana diskusi antar siswa 3 
10. Keaktifan siswa dalam kelompok  2 
11. Tanggung jawab siswa dalam kelompok  2 
12. Partisipasi siswa dalam memecahkan masalah kelompok  3 
13. Keaktifan siswa dalam menyampaikan pertanyaan mengenai 
materi yang dibahas  
3 
14. Kebenaran jawaban siswa dengan materi yang dibahas 
dalam diskusi siswa 
3 
15. Hubungan kerjasama antar siswa   2 
16. Kesan umum respon siswa dalam menerima pelajaran 2 
Jumlah Skor 41 
Skor Maksimal 64 
Persentase  64,06 % 
 
Hasil yang didapatkan siklus I yaitu 64,06%. Hal ini menunjukan bahwa 
aktivitas siswa masih berada dalam kategori cukup baik disebabkan siswa belum 
sepenuhnya mengikuti proses belajar mengajar dengan baik dari 16 aktivitas siswa 
dalam proses belajar mengajar yang diamati. Dalam hal ini masih kurang aktif 
bekerja sama dalam kelompok. Sehingga proses pembelajaran perlu direfleksi 
kembali agar pada pertemuan selanjutnya dapat diperbaiki. 
Pada siklus I, pembelajaran telah dilaksanakan dengan mengacu pada 
skenario pembelajaran dan rencana penbelajaran, namun terjadi kekurangan di 
dalamnya. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
dalam KBM. Guru kurang memotivassi siswa sehingga siswa kurang antusias 
dalam belajar. Adanya kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran, berdampak 
langsung pada aktivitas siswa, dimana siswa kurang bersungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran, kurang memperhatikan inforrmasi yang disampaikan 
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pleh guru, kurang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, demikian pula 
pada saat dilaksanakannya diskusi, kemampuan siswa mengajukan dan 
menyanggah pertanyaan dinilai masih kurang bahkan kurang aktif dalam diskusi 
kelompok sejalan dengan johnson dalam Usman (1991:279) mengatakan bahwa 
“pembelajaran kooperatif tidak semata-mata meminta siswa bekerja secara 
kelompok dengan cara mereka sendiri. Siswa yang bekerja dalam kelompok 
mungkin akan menunjukan hasil belajar yang rendah karena hanya beberapa siswa 
saja yang bekerja keras dalam menyelesaikan materi tugas sedangkan siswa yang 
lain bersikap pasif “. 
3) Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Pada akhir tindakan dilaksanakan tes akhir tindakan satu kali pertemuan, 
adapun analisis hasil tes belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Aspek Perolehan Hasil 
Skor Tertinggi 80 
Skor Terendah 40 
Nilai rata-rata 64,85 
Jumlah siswa 14 orang 
Jumlah siswa yang tuntas 7 orang 
Presentase Ketuntasan Klasikal 50% 
Presentase Daya Serap Klasikal 64,85% 
Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir tindakan pembelajaran melalui tes 
dengan bentuk uraian siklus I, diperoleh hasil ketuntasan siswa secara individu 7 
orang dari jumlah seluruh siswa 14 orang. Jika dipresentasekan, maka ketuntasan 
klasikal 50%.  
Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran pada siklus I, yang 
telah diuraikan diatas, mengakibatkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa. 
Dari hasil tes pada siklus ini, nilai tertinggi 80 dan yang mencapai nilai tersebut 
hanya 2 orang, sedangkan nilai terendahnya 40 oleh 1 orang siswa. Meskipun 
hanya satu orang yang nmndapat nilai terendah, akan tetapi pada siklus ini ada 7 
orang  siswa yang nilainya tidak memenuhi standar ketuntasan minimal yaitu 65 
dengan demikian pada siklus ini ada 7 orang siswa yang dinyatakan tidak tuntas. 
Sebagian siswa yang tidak tuntas secara tidak langsung mempengaruhi presentase 
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ketuntasan belajar klasikal 50% yang masuk dalam kategori cukup, namun  
peneliti tidak hanya berhenti sampai disitu saja, meskipun pada siklus 1 masuk 
dalam  kategori cukup peneliti harus tetap melakukan perbaikan untuk mencapai 
hasil yang lebi baik lagi. Sehingga dilakukan refleksi tindakan yang kemudian 
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan siklus II.  
4) Refleksi Tindakan Siklus I 
Hasil pelaksanaan tindakan siklus 1 dalam proses belajar mengajar hasil 
aktivitas atau kegiatan guru 64,47% secara kualitatif presentase dari aktivitas guru 
tersebut mendapat predikat cukup. Sedangkan untuk kegiatan siswa dalam proses 
belajar mengajar diperoleh 64,06% secara kualitatif presentase aktivitas siswa 
tersebut masih berada dalam kategori cukup. 
Hasil diatas menunjukan belum tercapainya indikator dari segi kegiatan 
belajar mengajar melalui model pambelajaran kooperatif tipe STAD. Begitu pula 
jika dilihat dari presentase akhir tindakan siklus I diperoleh hasil presentase 
ketuntasan klasikal 50%. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus I belum memenuhi ketuntasan KBM di sekolah 80%. 
Sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus berkutnya. Adapun yang menjadi 
kelemahan dalam pembelajaran siklus I dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6. 
1) Aktivitas guru 
Tabel 5. Analisis kelemahan aktivitas guru  dan rekomendasi 
Kelemahan Rekomendasi 
Guru belum mampu menjelaskan maksud 
pembelajaran dengan maksimal 
Guru perlu menggunakan kalimat sederhana 
dalam meyampaikan tujuan pembelajaran 
sehingga dapat dipahami oleh siswa  
Guru belum mampu menyediakan alat bantu 
pembelajaran dan sumber belajar yang 
diperlukan 
Sebelum pembelajaran dilaksanakan guru 
terlebih dahulu mengkaji materi 
pembelajaran dan memilih media atau alat 
bantu yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan 
Guru belum menguasai materi dengan baik 
dan belum mampu menjelaskan materi yang 
akan diajarkan 
Guru harus belajar terlebih dahulu sebelum 
mengajar 
Guru belum mampu memberikan motivasi 
dan mengaktifkan siswa dalam proses 
belajara mengajar 
Guru harus pandai-pandai dalam 
memotivasi dan mengktifkan siswa dalam 
belajar 
Guru belum mampu memanfaatkan waktu 
dengan baik 
Pada pertemuan selanjutnya guru harus 
menggunakan waktu seefisien mungkin 
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2) Aktivitas siswa 
Tabel 6. Analisis kelemahan aktivitas siswa dan rekomendasi 
Kelemahan Rekomendasi 
Siswa belum berani mengeluarkan 
pendapat 
Guru perlu memberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada siswa 
untuk mampu mengeluarkan 
pendapat. Dan juga guru harus 
memberi motivasi dan merangsang 
agar siswa mamu mengeluarkan 
pendapat  
Siswa belum berani untuk maju kedepan 
kelas mengerjakan tugas yang di 
perintahkan oleh guru  
Guru harus meyakinkan siswa 
bahwa mereka pati mampu untuk 
mengerjakan tugas yang 
diperintahkannya 
Siswa kurang aktif dalam kerja kelompok Guru lebih menekankan tentang 
tanggung jawab seorang siswa dalam 
kelompoknya 
Berdasarkan tabel 6 kelemahan dan rekomendasi diatas tentunya dalam 
pembelajarn tentunya pada pelaksanaan tindakan siklus II yang menjadi 
kelemahan dalam pembelajaran perlu diperbaiki sesuai dengan rekomendasi dan 
kelebihan yang ada dalam proses pembelajaran siklus I perlu untuk dipertahankan. 
Adapun kelebihan pembelajaran pada siklus I yaitu; 
1) Adanya hubungan harmonis antara guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2) Terjadi interaksi dan tukar pikiran yang baik antara guru dan siswa. 
Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan tidak jauh berbeda dengan tindakan siklus 
I, kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I diperbaiki pada tindakan siklus II. 
5) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Adapun hasil observasi pada proses pembelajaran siklus II dapat dilihat 
pada tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Perolehan 
1. Penampilan guru (rapi dan sopan) 4 
2. Menjelaskan maksud pembelajaran 4 
3. Menyediakan alat bantu pembelajaran dan sumber belajar yang 
diperlukan 
3 
4. Pembentukan kelompok belajar 4 
5. Kemampuan penguasan materi 4 
6. Kemampuan dalam menyampaikan pelajaran 4 
7. Kemampuan mengimplementasikan pemberian bimbingan secara 
keseluruhan 
3 
8. Kemampuan mengkondisikan kelas 4 
9. Kemampuan memotivasi siswa 3 
10. Kemampuan mengaktifkan siswa  3 
11. Kemampuan memberikan bimbingan dalam diskusi kelompok 4 
12. Kemampuan menjadi fasilatator dalam diskusi kelas  4 
13. Keterampilan memberi pertanyaan pada siswa   4 
14. Kemampuan merespon pertanyaan siswa   4 
15. Keterampilan menggunakan alat evaluasi  4 
16. Keterampilan menyimpulkan hasil belajar siswa 4 
17. Kesan umum pemberian materi pelajaran 4 
18. Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien 4 
19. Kesan umum penggunaan fasilitas belajar 3 
Jumlah Skor 71 
Skor Maksimal 76 
Persentase  93,42% 
Dalam pelaksanaan tindakan data hasil observasi guru  siklus II diperoleh 
93,42%. Hal ini menunjukan bahwa hasil observasi terhadap guru sudah berada 
dalam kategori sangat baik. Sehingga tidak perlu lagi dilakukan observasi 
aktivitas guru. 
Pada siklus II, guru lebih meningkatkan kinerjanya, memperbaiki segala 
kekurangan pada siklus I, seperti mengaitkan pelajaran sekarang dengan yang 
terdahulu dengan jelas. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan-
partanyaan yang dapat membuka cakrawala berpikir siswa, sehingga pada siklus 
ini siswa lebih siap menerima pelajaran, semakin memperhatikan informasi yang 
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disampaikan, dan intensitas menjawab pertanyaan guru serta kemampuan siswa 
menjawab dan menyanggah pertanyaan pada saat diskusi meningkat, sehingga 
seemua siswa aktif dalam diskusi. 
6) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
         Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Perolehan 
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran  4 
2. Kekondusifan suasana pembelajaran 4 
3. Keantusiasan siswa dalam mengerjakan tugas 4 
4. Keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 3 
5. Keberanian siswa dalam mengerjakan tugas di depan kelas 4 
6. Keberanian siswa dalam menyajikan temuannya 4 
7. Keberanian siswa dalam bertanya 4 
8. Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan guru 3 
9. Suasana diskusi antar siswa 3 
10. Keaktifan siswa dalam kelompok  3 
11. Tanggung jawab siswa dalam kelompok  4 
12. Partisipasi siswa dalam memecahkan masalah kelompok  4 
13. Keaktifan siswa dalam menyampaikan pertanyaan mengenai materi 
yang dibahas  
3 
14. Kebenaran jawaban siswa dengan materi yang dibahas dalam 
diskusi siswa 
4 
15. Hubungan kerjasama antar siswa   3 
16. Kesan umum respon siswa dalam menerima pelajaran 4 
Jumlah Skor 58 
Skor Maksimal 64 
Persentase  90,62% 
 
Hasil yang didapatkan siklus II yaitu 90,62%. Hal ini menunjukan bahwa 
aktivitas siswa sudah berada dalam kategori sangat baik disebabkan siswa semua 
aspek yang dinilai berada dalam kategori baik dan sangat baik. Dalam hal ini 
proses pembelajaran siswa pada siklus II tidak perlu lagi dilakukan pengamatan. 
Pada siklus II semua aspek kegiatan guru dan kegiatan aktivitas siswa 
dinilai baik bahkan ada yang dinilai sangat baik dengan perolehan skor total pada 
aktivitas siswa diperoleh presentase 90,62% yang masuk dalam kategori sangat 
baik. Sedangkan presentase yang diperoleh guru yaitu 93,42%. 
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7) Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Pada akhir tindakan dilaksanakan tes akhir tindakan satu kali pertemuan, 
adapun analisis hasil tes belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Aspek Perolehan Hasil 
Skor Tertinggi 80 
Skor Terendah 60 
Nilai rata-rata 71,14 
Jumlah siswa 14 orang 
Jumlah siswa yang tuntas 13 orang 
Presentase Ketuntasan Klasikal 50% 
Presentase Daya Serap Klasikal 92,85% 
Adanya peningkatan kinerja guru dan aktivitas siswa pada siklus ini 
berpengaruh langsung pada hasil belajar siswa, dimana skor tertinggi mencapai 
nilai 80 oleh 2 orang siswa dan skor terendah 60 oleh 1 orang siswa. Meskipun 
masih ada siswa yang belum tuntas tetapi secara klasikal hasil yang diperoleh 
telah mencapai standar ketuntasan belajar klasikal yang berada dalam kategori 
sangat baik yaitu 90,85%. 
Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir tindakan pembelajaran melalui tes 
dengan bentuk uraian siklus I, diperoleh hasil ketuntasan siswa secara individu 13 
orang dari jumlah seluruh siswa 14 orang. Jika dipresentasekan, maka ketuntasan 
klasikal 92,85%. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa sudah maksimal 
walaupun masih ada satu orang siswa yang belum tuntas individu tetapi secara 
keseluruhan hasil presentase ketuntasan yang diperoleh telah mencapai indikator 
ketuntasan klasikal yaitu 80%, sehingga penelitian ini tidak perlu lagi dilanjutkan 
pada siklus berikutnya.  
8) Refleksi Tindakan Siklus I 
Hasil pelaksanaan tindakan siklus 1 dalam proses belajar mengajar hasil 
aktivitas atau kegiatan guru 93,42% secara kualitatif presentase dari aktivitas guru 
tersebut mendapat predikat sangat baik. Sedangkan untuk kegiatan siswa dalam 
proses belajar mengajar diperoleh 90,62% secara kualitatif presentase aktivitas 
siswa tersebut sudah berada dalam predikat sangat baik. 
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Hasil diatas sudah menunjukan tercapainya indikator dari segi kegiatan 
belajar mengajar melalui model pambelajaran kooperatif tipe STAD. Begitu pula 
jika dilihat dari presentase akhir tindakan siklus I diperoleh hasil presentase 
ketuntasan klasikal 92,85%. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus I sudah memenuhi ketuntasan KBM di sekolah 80%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 2 Wombo. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan aktivitas pembelajaran dengan 
tipe STAD dapat memainkan banyak peran dalam pengajaran sehingga 
pembelajaran kooperatif memanfaatkan kecenderungan siswa berintegrasi, selain 
itu memberikan motivasi terhadap siswa dengan hasil belajar yang rendah, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta penyimpanan materi lebih 
lama (Yulianti, 2009:37). 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 1) 
penerapan model koopertif tipe STAD pada pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Wombo, 2) hasil aktivitas 
guru siklus I diperoleh presentase 64,47%, pada siklus II 93,42% presentase 
peningkatan aktivitas guru yaitu 28,95%. Untuk aktivitas siswa siklus I diperoleh 
presentase 64,06% dan meningkat menjadi 90,62% pada siklus II sehingga 
presentase peningkatan aktivitas siswa 26,56%. Ini menunjukan bahwa pada 
aktivitas guru dan siswa pada siklus 1 masuk kategori cukup sedangkan pada 
siklus II aktivitas guru dan siswa berada dalam kategori sangat baik, 3) hasil 
belajar pada siklus 1, diperoleh presentase ketuntasan belajar klasikal 50%, hasil 
belajar pada siklus II mengalami peningkatan dengan presentase ketuntasan 
belajar klasikal mencapai 92,85%. 
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Setelah melaksanakan penelitian, peneliti menyarankan: 1) model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sebaiknya diterapkan dalam KBM untuk 
meningkatkan hasil belajar siwa, 2) model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
tidak hanya dapat diterapkan untuk materi pengelompokkan hewan berdasarkan 
makanannya, melainkan dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lain. 
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